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PADA AKSI TERORISME OLEH KELOMPOK-
KELOMPOK ISLAM RADIKAL DI INDONESIA

Pasca Bom Bali I 12 Oktober 2002, Majelis Ulama Indonesia telah
mengeluarkan dua fatwa penting yaitu: Melarang terorisme dengan
mengatasnamakan Jihad dan Larangan mendukung bom bunuh diri. Namun dua
fatwa tentang Terorisme ini telah gagal merangkul Muslim Indonesia lebih luas.
Terorisme terutama dengan modus bom bunuh diri masih terus terjadi di
Indonesia. Diduga penyebab utama gagalnya kedua fatwa ini adalah karena
Muslim Indonesia pada umumnya memiliki pemikiran yang samar tentang makna
Jihad yang sebenarnya. Maka tidaklah mengherankan jika mereka memiliki
asumsi yang sama jika terorisme dan bom bunuh diri yang dilakukan dengan
mengatasnamakan pembelaan Islam dan Muslim sebagai akibat terjadinya
kekerasan terhadap mercka di sejumlah negara Barat untuk alasan tertentu dapat
dibenarkan; demikian juga mengapa diantara kaum Muslim tidak begitu
mengutuk terorisme dan tindakan bom bunuh diri.

Sebenarnya dalam fenomena Islam di Indonesia Jihad fie sabilillah untuk
menegakkan amar makruf nahi munkar, sendiri bukanlah monopoli kelompok
teroris saja. Sejak era reformasi, beberapa kelompok menyatakan menolak azas
tunggal tersebut sebagai landasan perjuangannya, telah memunculkan berbagai
kelompok Islam dengan mengusung landasan perjuangan jihad fie sabilillah
tersebut. Tidak hanya bermunculan kelompok baru, beberapa kelompok Islam
yang dulu “tertidur” karena penerapan asas tunggal ini seolah terbangun kembali
dan menemukan lingkungan yang sempurna untuk kehidupan kelompoknya.
Namun demikian tidak semua kelompok gerakan Islam dengan serta merta
muncul menjadi kelompok-kelompok teroris.

Dalam tesis ini fenomena terorisme di Indonesia berusaha dijelaskan
secara sosiologis dengan menggunakan teori Peter Berger dalam bukunya yang
berjudul The Sacred Canopy: Elements of a Sociological Theory of Religion.
Dalam tesis ini mencoba menjelaskan Ideologisasi Jihad yang digunakan oleh
teroris untuk meyakinkan anggotanya untuk mempertahankan world of view-nya,
yang menempatkan Amerika sebagai musuh Islam yang didukung oleh
pemerintah Indonesia. Ideologisasi Jihad ini juga digunakan oleh kelompok teroris
untuk meyakinkan anggotanya untuk melakukan aksi bom bunuh diri.
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After the first Bali Bombing October 12, 2002, the Indonesian Ulema
Council has issued two fatwas important are: banning terrorism in the name of
Jihad and prohibition to support suicide bombing. However, these two fatwas on
Terrorism has failed to embrace the wider Muslim Indonesia. Terrorism,
especially with the mode of suicide bombings are still happening in Indonesia.
Presumably the main cause of the failure of this two fatwa is because Muslim
Indonesia in general have a vague idea about the true meaning of Jihad. It’s not
surprising if they have the same assumptions, if terrorism and suicide bombings
carried out in the name of defending Islam and Muslims as a result of the violence
against them in some Western countries for certain reasons can be justified, so
why among the Muslims did not condemn terrorism and act of suicide bombing.

Actually, the phenomenon of Islamic Jihad fie sabilillah to enforce amar
makruf nahi munkar in Indonesia, alone is not the monopoly of terrorist groups
only. Since the era of reform, some groups had denounced the single principle as
the foundation of struggle, has led various groups of Islamic by carrying the
foundation of the struggle of these jihad fie sabilillah. Not only are new groups
popping up, some Islamic groups who had “fallen asleep” due to the application
of this single principle seemed to wake again and find the perfect environment for
the life of the group. However, not all groups of Islamic movements with
necessarily appear to be terrorist groups.

In this thesis, the phenomenon of terrorism in Indonesia trying to be
explained sociologically, by using the theory of Peter Berger in his book The
Sacred Canopy: Elements of a Sociological Theory of Religion. In this thesis tries
to explain the ideological jihad used by terrorists to convince its members to
defend world of view, which places the U.S. as an enemy of Islam which is
supported by the Indonesian government. Ideologizing Jihad is also used by
terrorist groups to convince its members to conduct suicide bombings.
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